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Masalah dalam skripsi ini adalah bagaimana menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe penomoran berpikir bersama pada materi Kelipatan Pesekutuan 
Kecil (KPK) dan Faktor Persekutuan Besar (FPB) di kelas V SDN 29 Pir Trans 
Boro Sanggau. Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe penomoran berpikir bersama pada 
materi Kelipatan Persekutuan Kecil dan Faktor Persekutuan Besar di kelas V SDN 
29 Pir Trans Boro Sanggau. Metode yang digunakan ini adalah deskriptif  
kualitatif. Penelitian berlangsung di SDN 29 Pir Trans Boro Sanggau. Subjek 
dalam penelitian ini adalah peneliti sebagai pelaksana pembelajaran dan peserta 
didik kelas V yang berjumlah 28 orang. Teknik pengumpulan data yaitu teknik 
observasi partisipatif dan teknik wawancara. Alat pengumpul data yaitu lembar 
penilaian perencanaan pembelajaran dan lembar penilaian pelaksanaan 
pembelajaran kooperatif tipe penomoran berpikir bersama, serta soal tes. 
Penelitian ini dilaksanakan sebanyak empat kali pertemuan. Berdasarkan 
pengamatan yang telah dilakukan, kemampuan peneliti dalam merencanakan 
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe penomoran berpikir 
bersama sudah sesuai dengan langkah-langkah yang ada dan kemampuan peneliti 
dalam melaksanakan pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan silabus dan 
KTSP di kelas V, dan berbasis pada Permen No 41 Tahun 2007. Simpulan bahwa 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe penomoran berpikir bersama di 
kelas V SDN 29 Pir Trans Boro Sanggau dapat menyenangkan, membangkitkan 
semangat belajar, membangun kebersamaaan dan bermakna bagi peserta didik.  
 
Kata Kunci : Pembelajaran Kooperatif Tipe Penomoran  berpikir bersama, 
Kelipatan Persekutuan Kecil dan Faktor Persekutuan Besar. 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu hal penting untuk menentukan awal maju mundurnya 
suatu bangsa, maka untuk mengaktifkan sumber daya manusia sebagai subjek dalam 
pembangunan yang baik, diperlukan modal dari aktivitas pendidikan itu sendiri.  
Pembelajaran Matematika di sekolah dasar bertujuan antara lain agar peserta didik 
memiliki kemampuan yang menekankan pada pemahaman konsep dan pembelajaran yang 
menekankan pada keterampilan menyelesaikan soal dan pemecahan masalah. Pembelajaran 
Mate-matika sangat penting diberikan di sekolah dasar untuk dapat memberikan keteram-
pilan dasar kepada peserta didik (Vancleave’s : 2004:1).  
Salah satu upaya meningkatkan mutu pendidikan adalah dengan melalui perbaikan proses 
belajar mengajar, yang di dalamnya mengandung serangkaian perbuatan guru dan peserta 
didik atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk 
mencapai tujuan tertentu. Dalam bidang pendidikan, penyesuaian dengan kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi serta tuntutan perkembangan pembangunan telah berdampak pada 
terjadinya perubahan dan penyesuaian kuriulum pendidikan. Dalam tiap perubahan kurikulum 
ini berdampak pula pada perubahan cara, strategi, pendekatan, teknik, model, metode, dan 
media pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 
Teori belajar konstruktivisme dalam pembelajaran didasari oleh kenyataan bahwa tiap 
individu memiliki kemampuan untuk mengkonstruksi kembali pengalam--an atau 
pengetahuan yang telah dimiliki-nya (Snelbecker, 1974:13). Oleh karena itu, dapat dikatakan 
bahwa pembelajaran konstruk-tivisme merupakan suatu teknik pembelajaran yang melibatkan 
peserta didik untuk membina sendiri secara aktif pengetahuan dengan menggunakan 
pengetahuan yang telah ada dalam diri mereka masing-masing. Peserta didik didorong agar 
berperan serta secara aktif dalam proses pembelajaran, sedangkan guru hanya akan 
memainkan peranan sebagai pembimbing atau fasilitator dalam mengembangkan 
pengetahuan yang telah ada dalam diri peserta didik.  
Pembelajaran  Matematika seyogya-nya disajikan dengan baik oleh guru, agar mudah 
dimengerti dan dipahami oleh-peserta didik. Dalam setiap proses  pembelajaran adanya 
keterlibatan peserta didik secara aktif. Belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan peserta 
didik, bukan sesuatu yang dilakukan terhadap peserta didik. Akan tetapi, pada kenyata-annya 
ada sebagian peserta didik menganggap bahwa pelajaran Matematika adalah pelajaran yang 
sulit, sehingga pembelajaran kurang menyenangkan bahkan tidak dimengerti anak.  
Berdasarkan pengamatan awal di Sekolah Dasar Negeri 29 Pir Trans Boro Sanggau 
terhadap guru, khususnya guru Matematika kelas V selama proses pembelajaran di dalam 
kelas berlangsung yaitu peserta didik kebanyakan pasif, peserta didik lebih senang  berbicara 
dengan teman sebangku, banyak peserta didik yang sibuk sendiri tidak memperhatikan 
penjelasan guru, interaksi antara guru dan peserta didik juga kurang terlihat, dan peserta didik 
senang menjawab pertanyaan secara serempak. Hal ini ditandai dengan pada saat peserta 
didik diminta guru menjawab pertanyaan dan maju ke depan menuliskan atau 
mempresentasikan jawaban, hanya bebera-pa peserta didik saja yang berani tampil ke depan. 
Dalam proses pembelajaran guru masih menggunakan model pembelajaran yang bersifat 
konvensional, yaitu ceramah dengan sedikit tanya jawab. Guru belum pernah menerapkan 
model pembelajaran kelompok tipe penomoran berpikir ber-sama.  
Berdasarkan fakta tersebut, diperlukan suatu solusi pembelajaran yang dapat menciptakan 
pembelajaran yang interaktif, edukatif, koopretatif  yang melibatkan peran aktif peserta didik 
saat mengikuti pelajaran Matematika.  Pembelajaran koo-peratif yang dapat digunakan satu 
di-antaranya adalah  pembelajaran kooperatif tipe penomoran berpikir bersama pada kelipatan 
pesekutuan kecil (KPK) dan Faktor Persekutuan Besar (FPB).  
Dalam pembelajaran kooperatif tipe penomoran berpikir bersama ini  dikaitkan  materi 
KPK dan FPB karena disesuaikan dengan materi yang diajarkan guru pada saat peneliti akan 
melaksanakan penelitian.  Pembelajaran kooperatif ini memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk terlibat aktif dalam kelompok-nya dengan ciri utamanya adalah 
penomoran.  
Penomoran yang dimaksud adalah setiap peserta didik dalam kelompok diberikan nomor 
yang berbeda yaitu nomor 1, 2, 3, 4, 5. Adanya penomoran ini diharapkan dapat mengatasi 
peserta didik yang tidak ikut (pasif) berdiskusi untuk memecahkan masalah yang diberikan 
oleh guru dalam kelompok, selain itu adanya penomoran ini juga dapat membantu peserta 
didik untuk siap dalam menghadapi pertanyaan yang diberikan karena peserta didik harus 
selalu siap untuk mewakili kelompoknya dalam menyelesaikan pertanyaan tersebut. Dengan 
demikian, setiap peserta didik dalam kelompok harus bertanggung jawab terhadap 
penguasaan-nya pada materi pelajaran guna keaktifann kelompoknya.  
Berkaitan dengan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka masalah se-bagai 
berikut. 
1. Bagaimana kemampuan guru meren-canakan pembelajaran dengan pem-belajaran 
kooperatif tipe penomoran berpikir bersama pada materi FPB dan KPK  di kelas V?  
2. Bagaimana kemampuan guru melak-sanakan pembelajaran dengan pembel-ajaran 
kooperatif tipe penomoran ber-pikir bersama pada materi KPK dan FPB di kelas V? 
3. Bagaimana  aktivitas fisik belajar pe-serta didik dengan menerapkan pem-belajaran 
kooperatif tipe penomoran berpikir bersama pada materi KPK dan FPB di kelas V?  
4. Bagaimana  aktivitas mental belajar peserta didik dengan menerapkan pembelajaran 
kooperatif tipe penomoran berpikir bersama pada materi KPK dan FPB di kelas V? 
5. Bagaimana  aktivitas emosional bela-jar peserta didik dengan menerapkan pembelajaran 
kooperatif tipe peno-moran berpikir bersama pada materi KPK dan FPB di kelas V?  
Sesuai dengan masalah penelitian, maka secara umum tujuan penelitian ini adalah 
mendeskripsikan  penerapan  pembelajaran kooperatif tipe penomoran berpikir bersama pada 
materi KPK dan FPB di kelas V Sekolah Dasar Negeri 29 Pir Trans Boro Sanggau. 
Sedangkan tujuan khusus penelitian, untuk mendeskripsikan  sub-masalah penelitian tersebut 
diatas.   
 
METODE  
Metode penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif sifatnya 
kualitatif.  Sugiyono, (2007) menyakatan penelitian deskriptif merupakan penelitian yang 
berusaha menggambarkan dan menginter-pretasi objek sesuai dengan apa adanya.  
Penelitian kualitatif adalah proses pencarian data untuk memahami masalah sosial yang 
didasari pada penelitian yang menyeluruh, dibentuk oleh kata-kata, dan diperoleh dari situasi 
yang alamiah (Raymond Tambunan, 2011).  
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroon action reseach), jenis 
partisipasi langsung  dengan alasan  penelitian dilakukan dengan keterlibatan langsung 
peneliti  dari awal sampai akhir sebagai bentuk pemecahan  masalah kelas. 
Konsep pokok penelitian tindakan kelas  (action research) menurut Kurt Lewin terdiri dari 
empat  komponen, yaitu: (1) perencanaan (planning), (2)  tindakan (action), (3) pengamatan 
(observing) dan  (4) refleksi (reflection). Dan hubungan keempat komponen itu sebagai satu 
siklus. 
Subyek penelitian ini adalah peserta didik kelas V  dan guru yang mengajar di kelas. 
Penelitian di mulai dari bulan  September sampai dengan November 2012 di  Sekolah Dasar 
Negeri 29 Pir Trans Boro Sanggau. lain daripada menjadikan manusia sebagai instrumen 
penelitian utama.  
Dalam penelitian ini yang me-laksanakan pembelajaran adalah guru Matematika kelas V 
sekaligus sebagai peneliti yang dibantu oleh seorang guru pengamat.  
Persiapan sebelum penelitian dilaksa-nakan, dibuat berbagai input instrumental yang 
dibangun untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe penomoran berpikir bersama 
pada materi KPK dan FPB. Data diambil dengan cara observasi dan wawancara. Kemudian 
dianalisis dengan teknik deskriftif kualitatif, artinya menjelaskan secara rinci segala 
fenomena  yang didapat di lapangan . Rencana tindakan dilaksanakan pada penelitian ini 
mengacu pada model tindakan yang dikembangkan oleh Kurt Lewin (lihat gambar 1) . 
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Gambar 1. Siklus Tindakan Penelitian   
                  menurut Kurt Lewin 
 
PEMBAHASAN 
      Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Penomoran Berpikir Bersama pada Materi KPK dan FPB Di 
Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 29 Pir Trans Boro Sanggau. Data yang dikumpulkan dalam 
penelitian baik dari siklus I maupun siklus II secara bersama-sama di paparkan sbb:  
 
1. Perencanaan 
     Data perencanaan pembelajaran koo-peratif tipe penomoran berpikir bersama sbb: Dalam 
rencana pembelajaran, peneliti menyusun perencanaan pembel-ajaran kooperatif tipe 
penomoran berpikir ber-sama sebanyak empat rancangan untuk empat kali pertemuan 
sebanyak dua belas jam pelajaran dengan setiap pertemuan ada 3 jam pelajaran. Dalam 
membuat rencana pembelajaran, peneliti menggunakan ke-empat langkah pembelajaran 
kooperatif tipe penomoran berpikir bersama. Adapun keempat langkah yang digunakan dalam 
menyusun rencana pembelajaran koope-ratif tipe penomoran berpikir bersama yaitu adanya 
penomoran, pengajuan pertanyaan, berpikir bersama dan berdiskusi, serta menjawab 
pertanyaan.  
Untuk mendapatkan data dalam menyusun RPP digunakan alat penilaian berupa lembar 
penilaian RPP pembelajaran kooperatif tipe penomoran berpikir bersama.  
Rekapitulasi Lembar Penilaian Perencanaan Pembelajaran 
 
 
SIKLUS 2 
22 
SIKLUS 1 
122 
No Aspek yang Diamati 
Skor RPP Setiap Pertemuan 
 
RPP I RPP II RPP III RPP IV 
1 
Perumusan Tujuan 
Pembelajaran  
3,14 3,71 3,71 
 
4 
2 
Pemilihan dan 
Pengorganisasian Materi Ajar 
3 3,5 3,5 
 
4 
3 
Pemilihan Sumber 
Belajar/Media Pembelajaran  
3,5 3,75 3,75 
 
4 
4 Metode Pembelajaran  3 
 
3,25 
 
 
3,25 
 
 
4 
5 Penilaian Aktivitas Belajar 3,67 3,67 3,67 
 
4 
 
  
Rata-rata 
 
3,26 
 
3,58 
 
3,59 
 
4 
 
2. Pelaksanaan  
        Data aktivitas pelaksanaan pembel-ajaran kooperatif tipe penomoran berpikir bersama 
sebagai berikut: Penerapan pem-belajaran kooperatif tipe penomoran berpikir bersama pada 
peserta didik kelas IV Sekolah Dasar Negeri 29 Pir Trans Boro Sanggau dilaksanakan sesuai 
dengan keempat langkah yang ada dalam pembelajaran kooperatif tipe penomoran berpikir 
bersama yaitu penomoran, peng-ajuan pertanyaan, berfikir bersama, dan menjawab 
pertanyaan.  
Untuk mendapatkan data dalam pelaksanaan dan observasi pembelajaran kooperatif tipe 
penomoran berpikir bersama digunakan alat penilaian berupa lembar penilaian pelaksanaan 
pembelajar-an kooperatif tipe penomoran berpikir bersama. Berdasarkan observasi dan lam-
piran pada lembar penilaian pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe penomoran berpikir 
bersama tersebut, didapatkan rekapitulasi aktivitas rata-rata skor yang disajikan dalam tabel 
4.2 berikut ini.  
 
3. Observasi 
Tabel 4.2 
Aktivitas observasi dan penilai pelaksanaan pembelajaran 
 
 
No Aspek yang Diamati 
Skor Pelaksanaan Setiap Pertemuan  
 
I II III IV 
1 Pra Pembelajaran  
 
3,00 
 
3,33 
 
3,67 
 
4,00 
2 Membuka Pembelajaran 3,33 4,00 4,00 
 
4,00 
3 Kegiatan inti pembelajaran 3,20 3,40 3,65 
 
3,80 
4 
Pemanfaatan Media/Sumber  
Belajar  
3,00 
 
3,50 
 
 
3,50 
 
 
3,80 
5 
Pembelajaran yang memicu 
dan memelihara keterlibatan 
peserta didik  
3,30 3,50 3,60 
 
 
3,80 
 
6 
Penilaian Penilaian Proses 
dan Aktivitas Belajar 
3.30 3.50 3.61 
 
3,80 
    
  7 Penggunaan Bahasa 3,00 3,40 
 
3,70 
 
4,00 
 
 
  8 Rata-rata 
 
3.45 
 
3.35 
 
3.66 
 
3,80 
 
Berdasarkan Tabel 4.2 Rekapitulasi Lembar Penilaian Melaksanakan Pembelajaran, dari 
aktivitas penilaian tersebut berarti pelaksanaan pembelajaran yang peneliti lakukan terjadi 
peningkatan, ini berarti dalam pelaksanaan pembelajaran sudah baik dan semakin matang, 
dan pelaksanaan pembelajaran yang peneliti laksanakan sudah sesuai dengan langkah-langkah 
model pembel-ajaran kooperatif tipe penomoran berpikir bersama.  
Pelaksanaan model pembelajaran koo-peratif tipe penomoran berpikir bersama dilakukan 
sebanyak empat kali pertemuan yaitu 12 jam pelajaran dalam minggu yang berbeda. Tahapan-
tahapan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe penomoran 
berpikir bersama dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah yang telah disusun dalam 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) model pembelajaran kooperatif tipe penomoran 
berpikir bersama. Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan empat langkah-langkah model 
pembelajaran kooperatif tipe penomoran berpikir bersama seperti yang telah dikemukakan 
sebelumnya.  
Pada awal pembelajaran, peneliti mem-buka pembelajaran dengan mengucapkan salam, 
melakukan presensi, melakukan apersepsi, menginformasikan topik pelajar-an, 
menginformasikan tujuan pembelajar-an, menginformasikan model belajar yang akan 
dilaksanakan. Pada saat pembelajaran berlangsung, peneliti mem-bagi peserta didik menjadi 7 
kelompok kecil yang beranggotakan 5-6 orang peserta didik dan setiap peserta didik dalam 
kelompok mendapat nomor (numbering) yang berbeda (1, 2, 3, 4, 5, 6) dan setiap kelompok 
dinamai dengan huruf alfabet (A, B, C, D, E, F, G, H). Setelah penomoran, peneliti 
mengajukan pertanya-an (questioning)  kepada setiap kelompok dalam bentuk LKS yang 
dibagikan. Selanjutnya peserta didik diminta peneliti untuk mengerjakan soal yang diberikan 
dan para peserta didik dalam kelompok diberikan kesempatan untuk berpikir bersama  (heads 
together) dan berdiskusi secara bersama-sama untuk menyelesaikan soal latihan dalam 
kelompok masing-masing.   
Tiap anggota dalam kelompok harus mengetahui jawaban yang dipastikan oleh kelompok 
masing-masing. Peserta didik dibimbing peneliti dalam jalannya diskusi yaitu dengan 
berkeliling dan berhenti di tiap-tiap kelompok untuk mengamati kegiatan di setiap kelompok. 
Kemudian, peserta didik menjawab pertanyaan (answering), peneliti menunjuk beberapa 
peserta didik untuk mencabut undian. Pengundian ini dilakukan untuk me-nentukan peserta 
didik yang akan menjawab soal diskusi, kemudian nomor yang ditunjuk menjawab atau mem-
presentasikan aktivitas kerja kelompok di depan sedangkan peserta didik dari kelompok lain 
diberikan kesempatan untuk memberikan komentar atau tanggapan. Peserta didik bersama 
peneliti membahas serta  mengevaluasi aktivitas kerja ke-lompok. Peneliti mengumumkan 
kelompok terbaik dan yang beraktivitas dengan baik menjawab setiap pertanyaan. Peneliti 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya mengenai materi yang belum 
jelas. 
Sebagai penutup, peserta didik diminta mengerjakan soal Matematika. Pada akhir 
pelajaran, peneliti mengajak peserta didik secara bersama-sama menyimpulkan apa yang 
sudah mereka kerjakan dan pelajari saat itu, melakukan refleksi, dan tindak lanjut.  
 
4. Refleksi terhadap aktivitas peserta didik. 
   Untuk mendapatkan data aktivitas belajar peserta didik, peneliti membandingkan perolehan 
rata-rata skor tes pada saat evaluasi di setiap akhir pelaksanaan pembelajaran. Ada beberapa 
orang peserta didik yang memiliki aktivitas belajar menurun pada setiap pertemuan padahal 
peserta didik tersebut mampu. Hal ini dikarenakan pada saat mengerjakan tes akhir peserta 
didik tersebut tidak serius untuk menyelesaikan soal yang diberikan. Ketidakseriusan peserta 
didik dalam mengerjakan soal dipengaruhi oleh teman sebangku dan peserta didik yang tidak 
naik kelas. Peneliti sekaligus sebagai guru sudah berupaya untuk memberikan dorongan 
kepada peserta didik dalam mengerjakan soal, upaya tersebut beraktivitas, namun waktu 
mengerjakan soal selesai. Walaupun demikian, skor rata-rata aktivitas belajar peserta didik 
sudah dikatakan baik berdasarkan kriteria penilaian yang dirujuk dari pedoman nilai raport 
oleh BNSP. Aktivitas belajar peserta didik selama empat kali pertemuan dapat dilihat pada 
tabel berikut.  
 
 
Tabel 4.3 
Rekapitulasi Skor Rata-rata Aktivitas Belajar Peserta didik 
 
No Keterangan  Rata-rata Skor Keseluruhan  
Persentase Ketuntasan 
Tuntas Tdk. Tuntas 
1 Test 1 76,32 71,05 % 28,95 % 
2 Test 2 76,97 84,21 % 15,79 % 
3 Test 3 81,84 92,11 % 7,89 % 
4 Test 4 87,63 89,48 % 10,52 % 
 
 
Grafik 4.3. rekapitulasi skor rata-rata 
aktivitas belajar 
 
Berdasarkan tabel 4.3 Rekapitulasi Skor Rata-rata Aktivitas Belajar Peserta didik, dari 
aktivitas pengolahan data yang diperoleh bahwa adanya peningkatan aktivitas belajar peserta 
didik. Peningkatan ini dapat kita lihat berdasarkan skor rata-rata aktivitas belajar peserta didik 
pada pertemuan pertama sebesar 76,32, skor rata-rata pertemuan kedua sebesar 76,97, skor 
rata-rata pertemuan ketiga sebesar 81,84, dan skor rata-rata pertemuan keempat sebesar 
87,63. Pada pertemuan pertama sebanyak 27 orang peserta didik (71,05 %) yang memenuhi 
kriteria ketuntasan minimal sebesar 68 dan sebanyak 11orang peserta didik  (28,95 %) yang 
tidak memenuhi kriteria ketuntasan minimal sebesar 68. Pada pertemuan kedua sebanyak 32 
orang peserta didik (84,21 %) yang memenuhi kriteria ketuntasan minimal sebesar 68 dan 
sebanyak 6 orang peserta didik (15,79 %) yang tidak me-menuhi kriteria ketuntasan minimal 
sebesar 68. Pada pertemuan ketiga sebanyak 35 orang peserta didik (92,11 %) yang 
memenuhi kriteria ketuntasan minimal sebesar 68 dan sebanyak 3 orang peserta didik (7,89 
%) yang tidak memenuhi kriteria ketuntasan minimal sebesar 68. Pada pertemuan keempat 
sebanyak 34 orang peserta didik (89,48 %) yang memenuhi kriteria ketuntasan minimal 
sebesar 68 dan sebanyak 4 orang peserta didik (10,52 %) yang tidak memenuhi kriteria 
ketuntasan minimal sebesar 68.  
Aktivitas belajar peserta didik yang digunakan adalah aktivitas belajar evaluasi akhir pada 
setiap pertemuan. Keaktifan pelaksanaan model pembelajaran koo-peratif tipe penomoran 
berpikir bersama dirasakan sudah tuntas karena nilai peserta didik sudah di atas rata-rata.  
 
Simpulan  
Berdasarkan pelaksanaan, aktivitas yang diperoleh serta pembahasan dari penelitian 
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Penomoran Berpikir Bersama pada Materi 
KPK dan FPB Di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 29 Pir Trans Boro Sanggau yang telah 
diuraikan pada BAB IV, maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut. 
1. Kemampuan peneliti dalam membuat RPP dengan menggunakan langkah-langkah model 
pembelajaran kooperatif tipe penomoran berpikir bersama pada pembelajaran Matematika 
di kelas V SDN 29 Pir Trans Boro Sanggau telah berbasis pada Silabus  dan KTSP untuk 
kelas V SD dan mengacu pada Permen 41 Tahun 2007.  
2. Kemampuan peneliti dalam melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe penomoran berpikir bersama pada pembelajaran Matematika 
di kelas V SDN 29 Pir Trans Boro Sanggau telah dilaksanakan sesuai dengan langkah-
langkah  pembelajaran kooperatif tipe penomoran berpikir bersama, berbasis pada peserta 
didik yakni Cara belajar peserta didik aktif (CBSA) dengan mengedepankan kegiatan yang 
bersifat ekplorasi, elaborasi dan konfirmasi. 
3. Melalui  pembelajaran kooperatif dengan tipe penomoran berpikir bersama, berbasis pada 
cara belajar peserta didik aktif menunjukkan  aktivitas fisik seperti pada kegiatan  kerja 
kelompok, demonstrasi, laporan hasil kerja kelompok  menarik perhatian dan mampu 
mengembangkan keteram-pilan  peserta didik. 
4. Berdasarkan aktivitas pembelajaran dan aktivitas tes pada pertemuan pertama dengan skor 
rata-rata sebesar 76,32, pertemuan kedua dengan skor rata-rata sebesar 76,97 pada siklus I, 
pertemuan ketiga dengan skor rata-rata sebesar 81,84 dan pertemuan keempat dengan rata-
rata skor sebesar 87,63  pada siklus II. Hal ini berarti penerapan  pembel-ajaran kooperatif 
tipe penomoran berpikir bersama pada materi KPK dan FPB sudah baik dan dapat mening-
katkan aktivitas proses pembelajaran Matematika  peserta didik kelas V.  
5. Dengan pembelajaran kooperatif  tipe penomoran berpikir bersama, berbasis pada cara 
belajar peserta didik belajar aktif berdampak positif   bahwa aktiv-itas emosional seperti 
kegiatan  kerja kelompok, demonstrasi, laporan hasil kerja kelompok membangkitkan 
semangat, gairah belajar peserta didik, keberanian mengajukan dan menjawab pertanyaan, 
berani tampil mengajukan ide-idenya, dan menghargai pendapat teman-temannya.   
Saran  
Berdasarkan aktivitas penelitian yang dilakukan maka disarankan kepada guru dan calon guru 
bahwa dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe penomoran berpikir 
bersama dapat dilakukan sebagai berikut. 
 Setiap melakukan pembelajaran perlu dirancang RPP yang berbabasis silabes KTSP dan 
permen NO 41 Tahun 2007. 
 Kegiatan pembelajaran seyogyanya berbasis pada peserta didik yang   aktif,  guru sebagai 
fasililator dan menerapkan PAIKEM. 
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